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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa laki-laki untuk menari pada siswa kelas 1X
di SMPN 8 Tanjabtim. Model pembelajaran yang digunakan adalah model
ARCS (Attention, Relevance, Convidence, Satisfaction). Model pembelajaran
ini merupakan kerangka kerja yang dirancang untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Setelah diterapkannya sebanyak
1 siklus untuk 4 kali pertemuan, didapatkan hasil penerapan model ARCS dalam
pembelajaran Seni Budaya telah membawa perubahan positif yang signifikan
dalam kepercayaan diri siswa laki-laki dalam mengekspresikan gerakan tarian.
Perubahan sikap dari ketidakpercayaan menjadi keyakinan, serta peningkatan
keterlibatan siswa, menandakan bahwa model pembelajaran ini memberikan
dampak yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Seni Budaya
bagi siswa laki-laki tersebut.
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PENDAHULUAN

Kurangnya kepercayaan diri di antara siswa dan siswi kelas IX dalam mata pelajaran Seni
Budaya seringkali menjadi perhatian penting dalam konteks pendidikan. Fenomena ini
mencakup beberapa aspek yang saling terkait dan mempengaruhi minat serta keberanian siswa

dalam mengekspresikan diri melalui seni budaya.
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Menurut (Fajriyah et al., 2018), faktor kurikulum dan metode pengajaran memainkan
peran krusial dalam menciptakan fondasi bagi kepercayaan diri siswa. Sebagian besar
kurikulum sering kali lebih menekankan pada aspek-aspek akademis yang diukur dengan tes
atau evaluasi tertulis, mengesampingkan ruang dan penekanan yang cukup bagi pengembangan
kreativitas (Hendra & Dewi, 2012). Metode pengajaran yang kurang interaktif atau kurang
memfasilitasi ekspresi kreatif tentu dapat menghambat pengembangan kepercayaan diri siswa
di bidang seni budaya. Selanjutnya, (Dewi et al., 2013) menyatakan bahwa aspek psikologis
dan sosial juga memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kepercayaan diri siswa.
Perbandingan diri dengan teman sekelas atau dengan standar prestasi yang tampaknya tidak
terjangkau oleh sebagian siswa dapat menekan kepercayaan diri mereka. Ketakutan akan
penilaian negatif dari guru atau teman sebaya juga dapat menjadi hambatan besar bagi siswa
yang ingin mengekspresikan diri dalam seni budaya.

Kurangnya dukungan dan pengakuan terhadap prestasi dalam seni budaya juga menjadi
faktor yang signifikan (Fauziah & Moenindyah Handarini, 2018). Jika upaya dan karya seni
siswa tidak dihargai atau diakui secara memadai oleh lingkungan sekolah atau keluarga, hal ini
dapat meredam semangat mereka dalam belajar dan berkembang di bidang ini. Tanpa
dukungan yang memadai, siswa mungkin kehilangan motivasi untuk mengeksplorasi dan
mengasah keterampilan seni mereka, mengakibatkan penurunan kepercayaan diri secara
keseluruhan.

Selain itu, persepsi siswa tentang relevansi atau manfaat masa depan dari pelajaran Seni
Budaya juga dapat memengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka. Jika siswa merasa bahwa
kompetensi dalam seni budaya tidak akan berdampak pada kesuksesan mereka di masa depan,
mereka mungkin cenderung meragukan pentingnya mata pelajaran ini. Ketidakpastian tentang
bagaimana kemampuan dalam seni budaya dapat diaplikasikan dalam karier atau kehidupan
sehari-hari juga dapat mengurangi motivasi mereka untuk memperbaiki kepercayaan diri di
bidang ini.

Berdasarkan dari hasil temuan (Janarsi & Indrayuda, 2023) siswa laki-laki mengalami
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran praktek seperti meniru gerakan tari yang dicontohkan
guru, saat guru meminta siswa laki-laki untuk menari siswa merasa malu dan kurang percaya
diri saat menari karena menganggap gerakan tari gemulai seperti perempuan, gerakan yang
dilakukan sulit dan malu untuk menari karena saat menari siswa laki-laki ditertawakan oleh
teman yang lainnya sehingga kurangnya konsentrasi siswa saat akan menari dan membuat
siswa laki-laki kurang percaya diri untuk menari. Secara keseluruhan, kurangnya kepercayaan
diri siswa dan siswi kelas IX dalam pelajaran Seni Budaya merupakan masalah
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multidimensional yang melibatkan aspek kurikulum, metode pengajaran, psikologis, sosial,
dukungan lingkungan, serta persepsi terhadap relevansi masa depan.

Permasalahan yang terjadi di SMPN 8 Tanjung Jabung Timur, adalah kurangnya
kepercayaan diri siswa laki-laki pada kelas IX untuk melakukan tari pada pembelajaran seni
budaya. Hal ini dipercayai oleh peneliti diakibatkan oleh 6 faktor yang telah di paparkan pada
paragraf sebelumnya. Hal ini mendasari peneliti untuk mencari solusi yang komprehensif dan
holistik. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam bidang seni
budaya. Berdasarkan hasil penelusuran peneliti untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
untuk menari, peneliti menemukan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Convidence, Satisfaction) dinilai mampu untuk meningkat kepercayaan diri siswa dalam
melakukan tari. Menurut (Anjani et al., 2022; Sukarno & Salamah, 2019) Penerapan
pendekatan model pembelajaran ARCS dapat merangsang minat belajar siswa, memunculkan
suasana kelas yang dinamis dan menyenangkan, serta memperbesar keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, termasuk dalam menarik minat siswa laki-laki terhadap mata pelajaran Seni Tari
di ruang kelas.

Kepercayaan diri yang diharapkan oleh peneliti adalah kepercayan diri dari siswa untuk
melakukan gerakan tarian pada saat pelajaran. Menurut (Komara, 2016; Pratiwi & Laksmiwati,
2016; Vandini, 2016) Kepercayaan diri dalam konteks pembelajaran sangatlah penting karena
secara langsung memengaruhi bagaimana seseorang menghadapi tantangan, menangani
kesulitan, dan memproses informasi baru. Ketika seseorang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi dalam konteks pembelajaran, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
mengambil risiko, menjelajahi konsep yang baru, dan menghadapi tugas-tugas yang
menantang. Kepercayaan diri ini merupakan fondasi bagi kesuksesan dalam belajar. Maka dari
itu, pada penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
untuk melakukan tari pada pembelajaran seni budaya kelas XX SMPN 8 Tanjung Jabung Timur
dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Convidence,

Satisfaction).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan metode penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam lingkungan kelas mereka
untuk meningkatkan proses belajar-mengajar dan hasil belajar siswa. Pendekatan ini
mendorong guru untuk menjadi agen perubahan yang aktif, berfokus pada pengamatan,
refleksi, perencanaan, tindakan, dan evaluasi dalam rangka meningkatkan praktik pengajaran
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si peneliti (Creswell, 2014; Louis et al., 2018; Rukminingsih et al., 2020). Penelitian ini
menggunakan model Kemmis & Mctaggart. Menurut (Rukminingsih et al., 2020), model ini
melibatkan empat tahapan utama yang membentuk siklus berkelanjutan dalam upaya
meningkatkan pembelajaran di dalam kelas. Tahap-tahap tersebut meliputi perencanaan
(perencanaan tindakan), tindakan (implementasi tindakan yang direncanakan),
observasi/refleksi (pengamatan dan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan), dan refleksi

kritis (pengevaluasian hasil, refleksi kritis, dan perencanaan tindakan selanjutnya).

Tahapan Penelitian
Dengan menggunakan model PTK Kemmis & Mctaggart, peneliti akan melakukan
tahapan tindakan kelas sebagai berikut:
Tabel 1. Tahapan penelitian

AKsi Kegiatan

Perencanaan  Identifikasi Masalah: Rendahnya kepercayaan diri siswa laki-laki untuk
menari, mungkin karena stigma sosial atau kurangnya pengalaman.
Tujuan: Meningkatkan kepercayaan diri siswa laki-laki dalam menari
melalui pendekatan ARCS.
Rencana Tindakan: Membuat kurikulum menari yang menarik, relevan,
membangun kepercayaan diri, dan memastikan kepuasan hasil belajar.
Metode Pengajaran: Pengajaran interaktif, diskusi, pemberian umpan balik
positif, dan penggunaan teknologi.

Tindakan Pelaksanaan Kurikulum: Mengintegrasikan model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) dalam setiap sesi pembelajaran menari.
Penggunaan Teknik Pengajaran yang Berfokus pada ARCS: Memastikan
setiap aktivitas menari menarik perhatian siswa, relevan dengan kehidupan
mereka, membangun kepercayaan diri, dan memberikan pengalaman

memuaskan.
Observasi Pengumpulan Data: Melakukan observasi terhadap respon siswa terhadap
Refleksi setiap elemen ARCS yang diimplementasikan dalam pembelajaran.

Mengumpulkan Data Hasil Belajar: Evaluasi keberhasilan melalui
peningkatan partisipasi siswa, tingkat kepercayaan diri yang terlihat, dan
kepuasan siswa terhadap pembelajaran menari.

Refleksi Analisis Hasil: Menganalisis data untuk mengevaluasi efektivitas model
Kritis ARCS dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Refleksi dan Perencanaan Selanjutnya: Berdasarkan hasil evaluasi,
mengevaluasi ulang strategi yang efektif, menyesuaikan pendekatan, dan
menetapkan langkah-langkah untuk fase PTK berikutnya atau peningkatan
lebih lanjut.
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Tahapan Pembelajaran

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran yang dapat diikuti selama satu siklus yang

terkandung empat kali pertemuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa laki-laki dalam

menari di kelas XX SMPN 8 Tanjabtim dengan menggunakan model ARCS:

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran

Pertemuan

Kegiatan

1 (Attention)

Peneliti memulai dengan memperkenalkan topik menari secara
menyeluruh dengan cara yang menarik, seperti demonstrasi gerakan
sederhana atau menunjukkan video singkat tentang berbagai gaya tari.
Peneliti melakukan kegiatan pembukaan yang mengundang partisipasi,
seperti ice-breaking dengan gerakan tari sederhana untuk membangkitkan
minat siswa.

2 (Relevance)

Peneliti menjelaskan bagaimana seni tari memiliki nilai penting dalam
budaya dan masyarakat, sambil menyoroti kontribusi tarian terhadap
ekspresi diri.
Peneliti akan mendiskusikan peran menari dalam kehidupan sehari-hari,
baik sebagai bentuk olahraga, media ekspresi, atau bagian dari
kebudayaan.

3 (Confidence)

Peneliti akan berfokus pada pengajaran gerakan dasar dengan pendekatan
yang mendukung dan memberikan ruang bagi kesalahan.

Bagi siswa menjadi kelompok kecil untuk saling mendukung dan berlatih
gerakan dasar tari secara kolaboratif.

4 (Satisfaction)

Peneliti akan memberikan waktu kepada siswa untuk mempraktikkan
gerakan tari yang telah dipelajari dalam pertemuan sebelumnya, baik
secara individu maupun dalam kelompok.

Peneliti akan membuat momen presentasi atau mini pertunjukan di mana
setiap siswa bisa menunjukkan gerakan yang telah dipelajari, sambil
memberikan apresiasi dan umpan balik positif.

Instrumen yang digunakan peneliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah observasi dan

jurnal refleksi dari guru. Kedua instrumen penilaian ini digunakan peneliti untuk melihat

progress dari peningkatan kepercayaan diri siswa laki-laki untuk melakukan gerakan tari pada
kelas IX SMPN 8 Tanjabtim.

HASIL

Berdasarkan dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan

berbagai macam hasil dari 1 siklus yang telah dilakukan. Berdasarkan jurnal refleksi guru dan

hasil observasi yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa siswa 1 sebelumnya menunjukkan

ketidakpercayaan diri yang cukup signifikan saat diminta untuk melakukan gerakan tarian.

Namun, setelah diterapkannya model pembelajaran ARCS, Siswa 1 menunjukkan perubahan

yang menggembirakan. Sekarang, ia tampak lebih percaya diri dalam mengekspresikan
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gerakan tarian. Ketidaknyamanan yang sebelumnya terlihat telah berubah menjadi ekspresi
yang lebih terbuka dan yakin. Siswa 2 sebelumnya terlihat ragu dan enggan dalam
mengeksekusi gerakan tarian. Setelah beberapa sesi dengan model ARCS, terlihat peningkatan
yang mencolok. Siswa 2 kini terlihat lebih relaks dan percaya diri dalam mengekspresikan
gerakan tarian. Sikapnya yang sebelumnya ragu telah berubah menjadi lebih yakin dan
antusias. Siswa 3 sebelumnya menunjukkan ketidaknyamanan yang jelas dalam
mengekspresikan diri melalui gerakan tarian. Namun, setelah paparan dengan model ARCS,
terlihat perubahan yang mengesankan. Sekarang, Siswa 3 terlihat lebih percaya diri dalam
mengikuti gerakan tarian dan lebih terbuka dalam mengekspresikan diri. Ekspresi wajahnya
yang dulunya kaku kini berganti menjadi lebih ceria dan percaya diri.

Siswa 4 awalnya menunjukkan ketidakpercayaan diri yang cukup mencolok saat
melakukan gerakan tarian. Namun, dengan penerapan model ARCS, terlihat perubahan yang
positif. Siswa 4 kini lebih berani dalam melangkah dan lebih antusias dalam mengekspresikan
gerakan tarian. Sikapnya yang lebih terbuka mencerminkan perubahan positif dalam
kepercayaan dirinya. Siswa 5 sebelumnya menunjukkan ketidaknyamanan yang terlihat saat
melakukan gerakan tarian. Namun, setelah beberapa sesi dengan model pembelajaran ARCS,
Siswa 5 menunjukkan peningkatan yang mengesankan. Sekarang, ia tampak lebih percaya diri
dan nyaman dalam mengikuti gerakan tarian. Sikapnya yang lebih terbuka dan antusias
mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam kepercayaan dirinya. Siswa 6 sebelumnya
terlihat sangat tertutup dan kurang percaya diri saat diminta untuk melakukan gerakan tarian.
Namun, setelah penerapan model ARCS, Siswa 6 menunjukkan perubahan yang
menggembirakan. Kini, ia terlihat lebih percaya diri dalam melangkah dan lebih aktif dalam
mengekspresikan diri. Respons positifnya terhadap umpan balik mencerminkan peningkatan
yang positif dalam kepercayaan dirinya.

Siswa 7 sebelumnya terlihat enggan dan ragu dalam mengekspresikan gerakan tarian.
Namun, setelah beberapa sesi dengan model ARCS, terlihat perubahan yang mencolok. Siswa
7 kini lebih percaya diri dalam melangkah dan lebih antusias dalam mengekspresikan gerakan
tarian. Sikapnya yang lebih terbuka dan responsif mencerminkan peningkatan yang signifikan
dalam kepercayaan dirinya. Siswa 8 awalnya menunjukkan ketidaknyamanan yang cukup
terlihat saat melakukan gerakan tarian. Namun, setelah penerapan model ARCS, Siswa 8
menunjukkan perubahan yang memuaskan. Kini, ia lebih percaya diri dalam mengekspresikan
gerakan tarian. Sikapnya yang lebih terbuka mencerminkan perubahan positif dalam

kepercayaan dirinya.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap delapan siswa laki-laki dalam pembelajaran Seni
Budaya dengan penerapan model ARCS, terlihat peningkatan yang signifikan dalam
kepercayaan diri mereka saat melakukan gerakan tarian. Siswa yang sebelumnya menunjukkan
ketidakpercayaan diri yang mencolok dalam mengekspresikan gerakan tarian, seperti Siswa 1
dan Siswa 4, mengalami perubahan yang memuaskan. Mereka kini lebih berani dan antusias
dalam melangkah serta menampilkan gerakan tarian dengan ekspresi yang lebih yakin. Adapun
siswa lainnya, seperti Siswa 2, Siswa 3, dan Siswa 5, yang awalnya terlihat ragu atau canggung,
kini menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan percaya diri dalam mengekspresikan gerakan
tarian. Respons positif terhadap umpan balik dan ekspresi wajah yang lebih ceria
mencerminkan peningkatan yang menggembirakan dalam kepercayaan diri mereka.

Selain itu, terlihat juga perubahan dalam cara siswa melibatkan diri dalam proses
pembelajaran. Siswa yang sebelumnya cenderung tertutup atau kurang aktif, seperti Siswa 6
dan Siswa 8, kini menunjukkan respons yang lebih positif terhadap proses pembelajaran.
Mereka lebih aktif dalam mengekspresikan diri dan lebih responsif terhadap instruksi guru.
Sikap yang lebih terbuka dan aktif ini menunjukkan adanya peningkatan tidak hanya dalam
kepercayaan diri saat menari, tetapi juga dalam keterlibatan siswa dalam pembelajaran Seni
Budaya secara keseluruhan. Dengan demikian, penerapan model ARCS dalam pembelajaran
Seni Budaya telah membawa perubahan positif yang signifikan dalam kepercayaan diri siswa
laki-laki dalam mengekspresikan gerakan tarian. Perubahan sikap dari ketidakpercayaan
menjadi keyakinan, serta peningkatan keterlibatan siswa, menandakan bahwa model
pembelajaran ini memberikan dampak yang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

Seni Budaya bagi siswa laki-laki tersebut.

KESIMPULAN

Hasil pengamatan terhadap delapan siswa laki-laki dalam pembelajaran Seni Budaya
dengan penerapan model ARCS menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri
mereka saat menari. Siswa yang sebelumnya kurang percaya diri dalam mengekspresikan
gerakan tarian, seperti Siswa 1 dan Siswa 4, mengalami perubahan positif yang mencolok, lebih
berani dan antusias dalam menampilkan gerakan dengan ekspresi yang yakin. Begitu juga
dengan Siswa 2, Siswa 3, dan Siswa 5, yang awalnya ragu atau canggung, kini menunjukkan
sikap yang lebih terbuka dan percaya diri dalam menari. Respons positif terhadap umpan balik
dan ekspresi wajah yang lebih ceria mencerminkan peningkatan yang menggembirakan dalam
kepercayaan diri mereka. Perubahan juga terlihat dalam keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran, seperti Siswa 6 dan Siswa 8, yang kini lebih aktif, responsif terhadap instruksi

guru, dan lebih terlibat dalam proses pembelajaran Seni Budaya secara keseluruhan.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil positif dari penggunaan model ARCS dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa laki-laki dalam Seni Budaya, rekomendasi untuk penelitian tindakan kelas
selanjutnya mencakup beberapa aspek krusial. Pertama, perlu diperluas penelitian dengan
mengikutsertakan lebih banyak siswa laki-laki untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif terhadap peningkatan kepercayaan diri mereka saat memanfaatkan model
ARCS. Fokus kedua adalah mengarahkan penelitian pada analisis mendalam terhadap peran
tiap elemen dari model ARCS dalam mempengaruhi kepercayaan diri siswa, memberikan
pencerahan tentang pengaruh spesifik model tersebut. Pengukuran efek jangka panjang dari
peningkatan kepercayaan diri juga penting, memantau perubahan sikap siswa dalam kurun
waktu yang lebih luas setelah intervensi model ARCS, serta memahami dampaknya pada
keterlibatan mereka dalam aktivitas seni budaya lainnya. Terakhir, melibatkan siswa dalam
pengembangan model pembelajaran sebagai bagian dari penelitian tindakan kelas dapat
meningkatkan pemahaman akan perspektif siswa dan efektivitas model yang diterapkan.
Dengan menggabungkan aspek-aspek ini, penelitian selanjutnya akan memberikan wawasan
mendalam tentang bagaimana model ARCS secara efektif dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa laki-laki dalam mengekspresikan gerakan tarian dalam pembelajaran Seni Budaya.
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